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ABSTRAK

Fina Yuliani (04 192 029). Skripsi ini berjudul Adaptasi Sosial Budaya Perantau
Minangkabau dengan Masvarakat Serawai. Studi Kasus : Perantau Minangkabau
di Kelurahan Pasar Barn Kecamatan Kota Manna Bengkulu Selatan. Di bawah
himbingan Bapak Drs. Afrida, M.Hum sebagai pembimbing | dan Thu Sri Meiyenti, 5505
\,5i sebagai pembimbing L

Kedatangan perantau Minangkabau di Kota Manna mengalami kesulitan dengan
masyarakat Serawai. Dari awal kedatangannya yang membawa  kebudayaan  dan
Lehinsaan  yang  herbeda membuat  persmtau Minangkabau terpaksa  melakukan
penvesusian kepada masyarskal pribumi. Dengan adanya kontak budaya di antara
perantau Minangkabau dengan masyarakat Sernwal menpakibatkan terjadinya adaptasi
dan interaksi sosigl dengan satu sama lainnya. Akan tetapi hambatan fersebut dapat
diatasi dengan cara pembauran, Pembauran antara perantau Minangkabau dengan
masvarakal Serawai tercipta begitu saja dengan menyesuaikan kebudayaan dan mengikuti
tata cara vang berlaku di masyarakat Serawal, Permasalaban vang diteliti adalah
hageimana cara perantay Minongkabau melakukan adoptasi sosial budaya dengan
masvarakat Serawal dan factor apa saja vang mempengaruhiadaplasi sosial budaya
perantau Minangkabau dengan masyarakal Serawal..

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana cara
merantau Minangkahaw melakukan penyesuaian sosial budaya masyarakat Serawai dan
faktor — faktor vang mempengaruhi perantau Minangkabau dalam menyesuaikan sosial
budays masyvarakat Serawal.

Penelitian bersifat studi kasus, metode yang digunakan adalsh penelitian kualitatif
vang bersifar deskriptif. Pengumpulan data dilakukakan dengan pengamatan, wawancari
mendalam dan studi pustaka. Sedangkan, informan dipilih berdasarkan unsur kesengajaan
sesual denpan wjuan penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian, persntau Minangkabau melakukan proses asimilasi
dengan cara beradaptasi dan berinteraksi melalui bahasa. lingkungan sosial, budaya dan
ekonomi. Adaptasi yang dilakukan perantan Minangkabau melalui bahasa dilakukan
dalam pergaulan schari-hari dan di dalam lingkungan keluarga, sedangkan adaptasi
melalui lingkungan sosial mengenai aktivitas — aklivitas masvarakat dalam kehidupan
<osial, Perantay Minangkabau juga menyvesuaikan budaya masvarakat Serawai. Dengan
memiliki perbedaan unsur kebudayaan di antara sukubangsa yang berbeda. Perbedaan ini
dzpat mempengaruhi cara pandang perantay Minangkabau di dalam menghadapi unsur
budaya masyarakat setempat, Adaptasi dalam bidang ekonomi mengenai tentang adanya
weoiatan chonomi secara umum, beberapa jenis usaha perdagangan yang dilakukan antard
serantay Minangkabau dengan masyarakat Serawai serta bentuk hubungan usaha dagang
dan jasa sniara perantau Minangkabau dengan masyarakal Serawai, Dalam melakukan
senvesuaian sosial budaya, faktor pendidikan dan lingkungan tempat tinggal merupakan
fakior yang mempengarudi terjadinya proses adaplasi.
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1.1. Latar Belakang

Sukubangsa Minangkabau merupakan salah satu suku bangsa vang ada di
Indonesia, Setiap suku bangsa memiliki perbedaan baik dari sem kehudupan sosial
maupun budayanva. Suku bangsa Minangkabau memiliki kebiasaan merantan
Kebiasaan merantay merupakan hal yang sodah lama sekall berlangsung dan
dipengarubi oleh kondisi geografis alam Minangkabau vang terletak di dataran
tinggl, sehingga memmbulkan kecenderungan pergi ke daerah vang lebth rendah
(Mapm, [979:31)

Daerab kebwlavaan Minangkabao terbagi antara drek (darat) dan pesisie
(pesisiry atau ranfon. Ada angpapan bahwa orang-orang vang berdiam di pesisir,
maksudnya di pinggir lautan Indonesia berasal dari darai, Daerah darat dengan
sendirinyg diangeap sebagai daerab asal atae dacrah wtama dari pemangku
webudavaan Minangkabau Secara tradisional, daerab darar terhagi ke dalam tiga
Luhan vaitu 0 Fanali Dava () Agom dan Liwe Prlecle Koo (Junus dalan
Roentjaraningrat, 2007: 248). [ luar wilayah Luhak Nan Tiga tersebut disebut
Zenoan wilavah roerian. Batas-batas wilayah rantag tergantung pada pasang naik
fan pasang surul kekuatan kKerajaan Pagaruyung Wilavah rarsre pada mulanya
merupakan wilayah untuk mencar kekayaan secara individual oleh penduduk,
=21k dalam bidang perdagangan, usaha dan jasa mavpun dalam keglatan lainnva

2ng bersitat sementara Akan tetapy, kemudian menjadi semacam kolom
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Kerajaan Pagaruyvong atau koloni berbagal kekuasaan lam yang sesuai dengan
kexdaan politik vang berkembang pada zamannya (Navis, 1984 107)

Pada umumnya, orang Minangkabau dikenal dengan tradisi merantan. Kaum
laki-laki vang masith muda memiliki potensi ekonomi dan potenst kerja vang lebib
resar sehingea mereka mendapat tantangan perubahan vang lehih membukakan
banvak kemungkinan, Sementara vang tinggal di kampung banva anak-anak kel
dian kaum wanita (Nam, 1984 1)

Tradisi merantau dabulunya hanya bersifat sementara. Artinva, mereka vang
pergl merantan setelah berhasil di daerah perantavan mereka akan kembali pulang
ke kampung dan menetap di kampung halamannya. Akan tetapi, kebiasaan yang
telah lama dignut oleh suky bangsa Mmangkabau int jarang ditemukan lagi. Sebab
perantau Minangkabau sekarang cenderung umuk menetap di dacrah perantauan
dan memfokuskan untuk mencan natkah kehidupannya di rantan Adapun yang
kembali ke kampung halaman hanya dilakukan pada momen-momen tertentu saja,
seperts hart rava Ldul Fitri

Perantaw Minangkabau di tempat tujuan rantasoya muolan mengalami
pergeseran identitas, Scperti pergesaran peran mrawiah. Fungst mameat begitu kuat
dalam menentukan dan mengendabikan kelearga luasnva, Peranan dan fungsi

mamak tersebit meropakan bagian struktor sosial masvarakat Minangkabau

=

:pa keberadaannya  sangat  menentukan  bagzi eksistensi  masvarakal

e

sehin
Shmangkabau otu sendin Akan tetapl. peran mamwak mengalami perubahan-
serubahan dalam status pemilikan dan Juas tanah yang dimiliki oleh kaum. Bentuk

—erantzu dan strukior keluarga telah menvebabkan antara merrad dengan
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kemenakan dan lmgkungan sosal budayanya menjadi renggang Hal ini
mengalami kKesulitan dalam menjalankan fungsi ekonomi, sosial dan budaya vang
memadt  tanggung jawaboya terhadap kaum. Kesulitan dalam  menjalankan
fungsinya sebagai mamak semakin besar apabila meamak tidak menetap di dekat
lingkungan kaumnyva. Kebiasaan "maraman Cine” yang sekarang ini dilakukan
oleh para perantau Minang menyebabkan jarak geozrafis antara mamead dengan
Kemenakan menjadi semakin jauh (Haluan, 02 2006 10).

Alasan seseprang atau sekelompek orang vang melakukan migrasi atau
merantau dipengarahi beberapa fakior, misalnya faktor sosial ekosomi, budava
dan pobitk. Status ekonom memilik hubungan yang negatit dengan mobilitas.
Dalam  actian bahwa makin rendah  status sosial ckonomi makin  tingy
mobilitasnya. Begitu juga denzan budava, suku bangsa Minangkabau memiliki
mnsl budava yaitu tradisi merantao. Status seerang laki-laki hanva sebagai tamu di
dalam keluarga suku bangsa Minangkabau, D1 politik, tingginva status sosial
politik makin tngel pula mobilitasnyva. Dalam arban, kedudukannya di bidang
solittk membuat tingginya mobilitas.

Migras terjadi sebaga akibat adanya tekanan hidup, kurangnya kesempatan
seria, sempiinya pemilikan tanab dan kecilnya pendapatan mendorong penduduk
amiuk melakukan migrast (Redmana, 1977:9), (Heh karena e, mofif utama
szmjadinva migrasi, menurut Nelson adalah karena keinginan untuk memperbaiks
condist ekonom {Sairin, 1973 14). Daerah yang dituju oleh suku bangsa dalam
—elzkukan migras adalah daerah perkotaan, karena daerah perkotaan merupakan

=ty entitas vang paling memungkmkan untuk  bertemunya  semua aspek
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kebndupan  sosial, politik, budava, ckonomi dan  pendidikan (Menno dan
Alwi, 1997 B).

Dalam sejarah kebudayaan manusia ada gerak mugrasi, gergk perpindahan
dari suku-suku bangsa i muka bumi Migrasi tentu menyebabkan pertemuan
antara kelompok-kelompok manusia dengan kebudavaan yang  berbeda-beda
{Koenfjaramngrar, 20000 248) Ada dua faktor vang menyebabkan timbulnva ams
perpindahan dari desa ke kota wvang sering dicakupi dengan istilah faktor
pendorong dan faktor penank (Soerkadipo, 1980 366},

Salah satu tempat twjuan perantau, vairn daeralh Kota Manna di Benghulu
Selatan. Daerah im tidak lepas dan pendatang vang menceba untuk merubah nasib
atau pun mencarl pengalaman dalam berusaha Awalnya pendatang mengalami
masalah mengenal cara bernnterakst dan beradapiasi, Hal mm disebabkan dagral
vang  mereka  datangi  berbeda  kebizsaan sema adat-istiadar,  tetapi  ridak
perfangsung lama karena pada umuminya para pendatang dapat menyesuaikan dirg
dan berbaur bersama dengan masvarakal setempal.

Perantau Minangkabao cenderung mengalami perubahan adat dan tradis:
karens harus beradaplast pada lingkungan vang baru, balk cara hidup, cara bergaul
izan  hubungan  sosial  lainnya Secara intensif.  walaupun  mercks  Bidup
serdampingan tidak dapat disangkal dalam kehidupan pasti ditermn konflik baik
twoantara individu mavpun kelompok. Dapat dikatakan interaksi sosial yang
s=rsifal negatil’ mengaral terhadap terjadinya konflik vang disebabkan oleh
seroedaan pendapat, fzham dan kepercavaan. Konflik etnik juga bisa timbul

z=ibat adanva prasangka atau stercotip etnik yang bersifal neganl terhadap emnik
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BAB V

KESIMPULAN

Megara Indonesia merupakan negara majemuk yang terdin dar berbagai
macam etnik atau sukubangse. Oleh karena itu, kentak budaya antara salu etnik
dengan etnik Rain lidak bisa dibindan. Kontak budaya terjadi karena adanya
migrasi, Migras: dari sukubangsa Minangkabau ke daeeah Serawai harus ditentut
untuk mengikuti tata cara yvang berlaku. Perantau Minangkabau berusaha untuk
menyesuaikan dirinya. Daerah vang mereka datangi merupakan daerah yang
berbeda kebudayaan, batk dan bidang bahasa, lingkungan sosial, budayva dan
ckonomi.

Di bidang habas, perantan Minangkabay mayoritasnys  menggunakan
bahasa Serawai dalam  berinterakst dan berkomunikasi dengan masyvarskat
Serawai. Bahasa Serawal merupakan hahasa yvang berasal dar doeerah ini,
Sebagian besar, perantan Minangkabau wvang telah lama  menelap telah
menggunakon  bahasa  Serawai  dalam  schari-hari.  Begitu  jupa  dengan
keturumannya, kebanyakan dalam pergaulan schari-hari baik itw di linghungan
sostalnya maupun di lingkoungan rumashnys mercka menggunakan bahasa Serawai
vang menjadi bahasa [bu. Dengan adanys kescragaman bahasa di dalam
berhubungan sosial dan berkomunikasi, maka terjalinnya pembagran antara
perantau Minangkabau dengan masyarakat Serawai tanpa adanya rass kecurigaan

antar kelompaok.
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Di lingkungan sosial, perantau Minangkabau melakukan adaptasi dan hidup
sebagaimana masvarakat setempat. Ini dibuktikan adanva perantau Minangzkabau
yang menjabat sebagai ketua BT di lingkungan vang mereka datang tanpa adanya
perbedsan. Selain itu, keterlibatannya dalam organisasi sosial RT ada pula yang
terlibal atau keikutsertaan perantau Minangkabau dalam organisasi pemuda yang
didirtkan oleh pemuda-pemudi yang berada i Kelurahan Pasar Baru, Bagi kaum
wanitanya, mereka juga terlibat dalam acara arisan warga setempat Jadi, dalam
segala kepiatan vang dilakukan ofeh warga setempat orang Minangkabao ikut
serta dengan masyarakat lainoya.

Di bidang budayva merupakan salah satu cara vang mempenganihi terjadinya
proses adaptasi antara perantau Minangkabau dengan masvarakst Serzwai
Dengan memiliki perbedaan unsur kebudavaan di antarg sukubangsa vang
berbeda. Perbedaan ini dapat mempengarubi cara pandang perantau Minangkabau
di dalam menghadapi unsur budaya masyarakal setempat.

Drari segi ckonomi, merupakan salah sate cara untuk menvesuaikan diri
Rarena adanya kerjasama antara Perantau Minangkabay dengan masyarakat
Serawai. Perantau Minangkabau vang datang ke daerah Bengkulu Selatan vang
dikenal dengan penduduk Serawai i dikenal sebagai pedapang Perantau
Minangkabau vang memiliki keahlian dalam bidang perdagangan mau jusa
dengan keahlian menjahit banyak melakukan hubungan kerja dengan masyarakal
setempat. Di mana kehidupan masvarakat Serawai bermata pencaharian sebagai

buruh dan juga mengabdi kepada neuara seperti pegawai negeri sipil atau PNS.
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